BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Kebupaten Yogyakarta merupakan salah satu objek wisatanya yang

dapat meningkatkan kunjungan wisatawan, salah satunya wisata Hutan
Pinus Pengger teletak di desa Dlingo Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, penelitian dapat ssmpulan bahwa wisata Hutan
Pinus Pengger dapat di jadikan sebagai objek wisata alam di desa Dlingo,
potens yang di miliki sebagal pusat dari wisata dam bagi wisatawan.
Sebagal induksas pembelgjaran bagi wisatawan yang berkunjung untuk

melihat alam yang indah.

Masyarakat ikut berperan dalam pengelolah wisata Hutan Pinus
Pengger ikut menjaga kebersihan tempat wisata tersebut. Disana
masyarakat telah ikut berpartisipas dengan membuka usaha untuk
memenuhi kebutuhan masyakarat seperti warung makan, toko souvernir,
MCK dan parkir hanya sgja kurang begitu lengkap. Organisasi disana juga
sudah cukup baik dalam mengelola wisata Hutan Pinus Pengger dan
masyarakatnya belum sadar wisata dan belum bahwa ada potensi di wisata
Hutan Pinus Pengger jika dikembangkan dan di kelolah lagi dan di harapan
untuk pelatihan masyarakat melalu seminar atau pengumpulan sadar wisata

agar nantinya masyarakat siap menyambut wisatawan yang berkunjung dan
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jugalebih ditingkatkan lagi dalam strategi pemasarannya agar tempat wisata

Hutan Pinus Pengger makin terkenal.

. Saran

Berdasarkan data diatas, peneliti mempunya 2 saran yang diharapkan dapat

membantu pengelolaan wisata Hutan Pinus Pengger agar menjadi objek

wisata alam di desa Dlingo Bantul, Yogyakarta jawa tengah, antar lain
sebagal berikut :

1. Penambahan Fasilitas yang ada di tempat wisata Hutan Pinus Pengger
karena fasilitasnya sebagian masih kurang memadai dan perawatan
seperti MCK dan lahar parkir kurang luas dan akses pengunjung untuk
memasuki wisata Hutan Pinus Pengger serta pengelola dapat berperan
aktif dalam melakukan pengel olaan dalam wisata Hutan Pinus Pengger.

2. juga lebih ditingkatkan lagi dalam strategi pemasarannya agar tempat
wisata Hutan Pinus Pengger makin terkenal
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